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Alat Pelindung Diri (APD)

Personal Protection Equipment 
(PPE)



Definisi
Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi

Alat Pelindung Diri (APD) → Suatu alat yang mempunyai

kemampuan untuk melindungi seseorang yang fungsinya

mengisolasi sebagian atau seluruh tubuh dari potensi bahaya di

tempat kerja.



Kriteria Alat Pelindung Diri
• Alat pelindung diri harus mampu memberikan perlindungan

efektif pada pekerja atas potensi bahaya yang dihadapi.

• Alat pelindung diri mempunyai berat yang seringan mungkin,

nyaman dipakai dan tidak merupakan beban bagi pemakainya.

• Tidak menimbulkan gangguan kepada pemakainya.

• Mudah untuk dipakai dan dilepas kembali.

• Tidak mengganggu penglihatan, pendengaran dan

pernapasan serta gangguan kesehatan lainnya pada waktu

dipakai.



Kriteria Alat Pelindung Diri

• Tidak mengurangi persepsi sensori dalam menerima tanda-

tanda peringatan.

• Suku cadang alat pelindung diri yang bersangkutan cukup

tersedia di pasaran.

• Mudah disimpan dan dipelihara pada saat tidak digunakan.

• Alat pelindung diri yang dipilih harus sesuai standar yang

ditetapkan.



Mengapa tenaga kesehatan
menggunakan APD??



COVID-19
• Etiologi : Virus SARS-CoV-2

• Family coronavirus

• Virus RNA rantai tunggal (single stranded RNA)

• Terdapat 4 genus : alphacoronavirus, betacoronavirus,

gammacoronavirus, dan deltacoronavirus





Penularan COVID-19
1. Ditularkan dari orang yang bergejala (simptomatik) ke orang lain yang

berada jarak dekat melalui droplet.

2. Penularan droplet terjadi ketika seseorang berada pada jarak dekat (dalam

1 meter) dengan seseorang yang memiliki gejala pernapasan (misalnya,

batuk atau bersin) sehingga droplet berisiko mengenai mukosa (mulut dan

hidung) atau konjungtiva (mata).

3. Penularan juga dapat terjadi melalui benda dan permukaan yang

terkontaminasi droplet di sekitar orang yang terinfeksi.

Oleh karena itu, penularan virus COVID-19 dapat terjadi melalui kontak

langsung dengan orang yang terinfeksi dan kontak tidak langsung dengan

permukaan atau benda yang digunakan pada orang yang terinfeksi (misalnya,

stetoskop atau termometer).



Bagaimana cara terhindar dari
infeksi COVID-19?

Patuhi Protokol Kesehatan 





Cara cuci
tangan
dengan air 
mengalir



Cara cuci
tangan
dengan
handrub



Cara cuci tangan dengan handrub



Jenis - jenis APD



Masker 
1. Masker Kain 3 lapis
Lapisan pertama adalah lapisan kain hidrofilik seperti katun.
Lapisan kedua adalah kain yang bisa mendukung filtrasi lebih optimal. Untuk lapisan kedua ini bisa
juga menggunakan katun atau polyester.
Lapisan ketiga atau bagian masker paling luar menggunakan lapisan hidrofobik atau bersifat anti 
air seperti terbuat dari polypropylene.
Masker kain dapat dipakai maksimal hanya 4 jam dan harus ganti dengan masker baru dan bersih. 
Apabila masker yang dipakai basah atau lembab harus segera diganti.



Dalam SNI 8914:2020, masker kain dibagi kedalam tiga tipe :
Tipe A masker kain untuk penggunaan umum
Tipe B untuk penggunaan filtrasi bakteri
Tipe C untuk filtrasi partikel

Pengujian yang dilakukan, diantaranya uji daya tembus udara dilakukan sesuai SNI 7648; uji daya serap
dilakukan sesuai SNI 0279; uji tahan luntur warna terhadap pencucian, keringat, dan ludah; pengujian Zat
warna azo karsinogen; serta aktivitas antibakteri.



Masker
2. Masker Bedah 3 Lapis (3 ply)
Masker Bedah memiliki 3 lapisan (layers)

yaitu lapisan luar kain tanpa anyaman

kedap air, lapisan dalam yang merupakan

lapisan filter densitas tinggi dan lapisan

dalam yang menempel langsung dengan

kulit yang berfungsi sebagai penyerap

cairan berukuran besar yang keluar dari

pemakai ketika batuk maupun bersin.



Masker
3. Masker N95, masker Filtering Facepiece Respirator (FFR) 

Melindungi pemakai dari paparan cairan dengan ukuran droplet hingga cairan berukuran

aerosol. Masker jenis ini pun memiliki face seal fit yang ketat sehingga mendukung

pemakai terhindar dari paparan aerosol asalkan seal fit dipastikan terpasang dengan

benar. 

Masker Filtering Facepiece Respirator (FFR) yang ekuivalen dengan N95 yaitu :

FFP2 (EN 149- 2001, Eropa), KN95 (GB2626-2006, Cina), P2 (AS/NZA 1716:2012, 

Australia/New Zealand), KF94 (KMOEL-2017-64, Korea), DS (JMHLW-Notification 

214,2018, Jepang)



Masker
Idealnya masker N95 tidak untuk digunakan

kembali, namun dengan stok N95 yang sedikit,

dapat dipakai ulang dengan catatan semakin

sering dipakai ulang, kemampuan filtrasi akan

menurun. Jika akan menggunakan metode

pemakaian kembali, masker N95 perlu dilapisi

masker bedah pada bagian luarnya.

Masker setingkat N95 yang sesuai dengan

standar WHO dan dilapisi oleh masker bedah

dapat digunakan selama 8 jam dan dapat dibuka

dan ditutup sebanyak 5 kali. Masker tidak dapat

digunakan kembali jika pengguna masker N95

sudah melakukan tindakan yang menimbulkan

aerosol.



Masker
4. Reusable Facepiece Respirator

Tipe masker ini memiliki keefektifan filter lebih tinggi dibanding N95 meskipun

tergantung filter yang digunakan. Karena memiliki kemampuan filter lebih tinggi

dibanding N95, tipe masker ini dapat juga menyaring hingga bentuk gas. Tipe masker 

ini direkomendasikan dan lazim digunakan untuk pekerjaan yangmemiliki resiko tinggi

terpapar gas-gas berbahaya. Tipe masker ini dapat digunakan berkalikali selama face 

seal tidak rusak dan harus dibersihkan dengan disinfektan secara benar sebelum

digunakan kembali.















Pelindung Mata
Pelindung mata (eye protector) adalah salah satu jenis alat perlindungan diri (APD) yang 
diperlukan untuk melindungi mata dari paparan bahan kimia berbahaya, percikan darah
dan cairan tubuh, uap panas, sinar UV maupun pecahan kaca. 

Terdapat beberapa jenis pelindung mata yaitu Goggle, Face shield, kacamata pelindung
(safety glass), dan respirator seluruh muka (Full-face respirators). 

1. Goggle yang baik idealnya harus memiliki fitur berupa ventilasi indirek, bahan yang 
jernih, tahan gores, seal yang baik, anti kabut dan tali yang dapat disesuaikan

2. Face shield (pelindung wajah) yang baik idealnya harus memiliki fitur berupa bahan
yang jernih, anti kabut, menutupi seluruh bagian dan sisi wajah dan tali yang dapat
disesuaikan.



Handscoen
sarung tangan nitril, sarung tangan karet, dan sarung tangan polikloroprena.
Sarung tangan sekali pakai dan digunakan ganda.
WHO menyarankan sarung tangan berbahan nitril ketimbang latek. Selain ramah
lingkungan, bahan nitril disebut tahan kimia, disinfektan, atau klorin. Jika tak ada
sarung tangan nitril, WHO mempersilakan petugas medis menggunakan sarung
tangan latek namun tanpa bubuk putih di dalamnya.
Persyaratan panjang untuk sarung tangan merawat pasien harus minimal 
220mm-230mm tergantung pada ukuran sarung tangan dan jenis bahan.



Gaun
Syarat gaun yang baik :

1. Tidak tembus air

2. Tidak tembus darah

3. Tidak tembus mikroorganisme

Mengacu pada Petunjuk Teknis Penggunaan APD

Kementerian Kesehatan, penggunaan coverall diutamakan

sebagai perluasan area perlindungan petugas dalam masa

wabah COVID-19.

Bahan gaun yang digunakan kembali (reusable) terbuat dari

polyester atau kain katun polyester.

Gaun yang terbuat dari kain ini dapat dicuci dengan aman

sesuai prosedur rutin dan digunakan kembali.

Prosedur pencucian yang direkomendasikan adalah

pencucian dilakukan menggunakan desinfektan klorin

konsentrasi 1:99 pada suhu 57,2oC – 71oC selama minimal

25 menit.





Penutup Kepala
Tujuan dari penutup kepala adalah untuk melindungi kulit kepala dan leher serta rambut

dari kontaminasi virus dan kemungkinan penularan tidak dikenal berikutnya ke mukosa

mata, hidung atau mulut. Rambut dan ekstensi rambut harus pas di dalam penutup

kepala.

Spesifikasi dari penutup kepala: 

1. Sekali pakai (single use) 

2. Tahan cairan (fluid resistant) 

3. Dapat disesuaikan dan tidak mudah bergerak setelah disesuaikan (adjustable and 

immovable once adjusted) 

4. Terdapat bagian terbuka (bagian wajah) yang tidak elastis. Selain menutupi wajah, 

panjang bagian ini adalah mencapai bagian atas gaun (facial opening constructed 

without elastic, reaching the upper part of the gown or coverall)



Terdapat 2 jenis head cap yaitu:

1. Skull Cap

2. Bouffant Cap



Boots 

Seluruh petugas kesehatan harus mengenakan sepatu bot (boots) tahan air 

berbahan karet (rubber / gum boots). 

Penggunaan sepatu bot karet: 

● Memberikan perlindungan optimal ketika lantai basah

● Melindungi dari cedera benda tajam di ruang perawatan atau operasi

● Mudah dibersikan dan disinfektan

Spesifikasi teknis: 

● Nonslip, memiliki sol PVC yang sepenuhnya tersegel

● Berukuran lebih tinggi dari tepi bawah gaun

● Warna terang dapat mendeteksi kemungkinan kontaminasi

● Terdapat berbagai ukuran untuk meningkatkan kenyamanan dan 

menghindari trauma pada kaki 



Level Penggunaan
APD



Masyarakat 
Umum



Tingkat 1



Tingkat 2



Tingkat 3



Cara Pemakaian dan Pelepasan
APD



Pemakaian APD



Pemakaian APD

1. Sebelum menggunakan alat pelindung diri, petugas melepaskan seluruh perhiasan

yang dikenakan termasuk jam tangan. Petugas yang berambut panjang harus

mengikat rambut. Petugas yang berkacamata harus melekatkan kacamata supaya

tidak jatuh

2. Inspeksi kondisi alat pelindung diri, memastikan ukurannya sesuai dengan tubuh

petugas dan tidak ada kerusakan pada alat

3. Lakukan cuci tangan (hand hygiene)

4. Kenakan sepatu Lalu, pasang boot cover, ikat tali yang melingkari boot

cover. Usahakan tangan tidak menyentuh lantai. Tahap ini sebaiknya dikerjakan

dalam posisi duduk

5. Kenakan sarung tangan (dalam)

6. Kenakan baju pelindung dan buat agar lengan baju menutupi pergelangan sarung

tangan dalam. Pastikan semua bagian lengan sarung tangan masuk di bawah

lengan baju pelindung. Pakaikan plester di pergelangan tangan apabila masih ada

celah antara baju dengan sarung tangan

https://www.alomedika.com/kapan-terakhir-kali-anda-mencuci-tangan-pentingnya-kebersihan-tangan-anda


7. Kenakan masker N95. Pastikan seluruh bagian tepi menyesuaikan bentuk wajah

sehingga tidak ada celah.

8. Kenakan hood, pastikan bagian telinga dan leher tertutup dan tidak ada rambut

yang keluar. Bagian bawah hood harus menutupi kedua bahu. Asisten dapat

membantu proses pemakaian

9. Kenakan apron (tidak wajib) apabila menangani pasien dengan gejala muntah dan

diare

10. Kenakan sarung tangan luar yang biasanya memiliki pergelangan lebih panjang.

Tarik bagian lengan sarung tangan hingga menutupi bagian lengan baju pelindung.

Penggunaan sarung tangan yang berbeda warna dengan sarung tangan dalam

dapat membantu identifikasi

11. Kenakan pelindung wajah (face shield)

12. Evaluasi kelengkapan dan kesesuaian penggunaan alat pelindung diri

menggunakan bantuan cermin, ditambah dengan verifikasi oleh petugas donning.

Pemakaian APD



Pelepasan APD



1. Lakukan cuci tangan (hand hygiene) dengan tetap menggunakan sarung tangan

2. Robek apron di bagian leher kemudian gulung ke bagian depan dan bawah. Hindari

tangan menyentuh bagian coverall di belakang

3. Lakukan cuci tangan. Cuci tangan dilakukan setiap selesai melepaskan 1 jenis atribut

alat pelindung diri

4. Lepaskan pelindung kepala-leher (bila hood terpisah dari baju pelindung) dengan cara

menarik bagian atas penutup kepala. Bila menggunakan coverall kepala-mata kaki,

buka terlebih dahulu resleting di bagian dada, kemudian lepaskan hoodie ke arah

belakang secara perlahan dengan cara menggulung bagian dalam menjadi bagian luar.

Hindari menyentuh bagian luar coverall

Pelepasan APD



5. Setelah coverall terlepas melewati bahu hingga pertengahan siku, tarik lengan

perlahan agar coverall terlepas bersama dengan sarung tangan luar. Teruskan

membuka dan menggulung coverall dengan tetap menggunakan sarung tangan dalam, 

hingga terlepas seluruhnya dari bagian kaki

6. Lakukan cuci tangan kembali (terus dilakukan setiap selesai melepaskan 1 jenis atribut)

7. Lepaskan pelindung mata dengan memegang tali di bagian belakang

8. Lepaskan masker dengan menarik bagian tali bawah di belakang melewati kepala ke

bagian depan. Dilanjutkan dengan melepaskan tali bagian atas

9. Lepaskan boot cover. Lalu, lepaskan sepatu boot tanpa menyentuh dengan tangan

10. Lepaskan sarung tangan dalam

11. Lakukan cuci tangan di akhir prosedur

Pelepasan APD



Video pemasangan dan 
pelepasan APD 



Manajemen nutrisi dan psikologis
untuk mempertahankan imunitas

tubuh



Nutrisi dan perilaku sehat
untuk meningkatkan
imunitas tubuh

1. Makan makanan bergizi seimbang
(Makanan pokok, sayur, buah, lauk pauk)

Sayuran dan buah mengandung vitamin
dan mineral sangat diperlukan dalam
mempertahankan kekebalan tubuh yang
optimal dan juga sebagai antioksidan.
Pilihlah buah berwarna kuning, orange,
merah, ungu seperti papaya, jeruk, manga,
manggis. Konsumsi sayuran hijau atau
berwarna seperti bayam merah, kol ungu,
terong ungu, wortel. Makan makanan
tinggi protein.

2. Batasi pemakaian gula, garam, dan lemak

3. Konsumsi suplemen vitamin bila
diperlukan



4. Hindari rokok dan minuman beralkohol

5. Istirahat teratur dan tidur yang cukup → 6-8 jam 

sehari

6. Rileks dan kendalikan emosi

7. Aktivitas fisik → olahraga 30 menit tiap hari atau

minimal 3-5 hari dalam seminggu. Usahakan terkena

paparan matahari yang cukup dengan membuka

jendela atau berjemur pagi selama 15 menit. Saat

berjemur, gunakan baju warna terang, topi dan 

kacamata, gunakan sunblock, kontak langsung

dengan kulit.

Nutrisi dan perilaku sehat
untuk meningkatkan
imunitas tubuh



Menjaga kesejahteraan psikologis di era 
new normal

1. Sadari → sadari dan menerima kenyataan bahwa covid-19 ada.

2. Kenali → kenali COVID-19 (definisi, gejala, dan penularan), cara mencegah

penyebarannya, bagaimana protokol kesehatan dan implementasinya dalam

kehidupan sehari-hari, sampai berbagai tips terkait keamanan pangan, 

meningkatkan daya tahan tubuh sampai bagaimana berbelanja secara on lin

3. Kontrol emosi → Alihkan pikiran negatif ke hal-hal yang positif yang 

menimbulkan semangat dan menumbuhkan kreatifitas. Keseimbangan emosi

sangat diperlukan agar kita tetap tenang di tengah situasi yang penuh dengan

ketidakpastian. Selain itu, keseimbangan emosi juga turut menentukan

kesehatan fisik kita.



Menjaga kesejahteraan psikologis di era 
new normal

4. Stay connected → Sebagai mahluk sosial, usahakan tetap terhubung secara sosial

dengan teman-temen dan handai taulan. Gawai kini amat memudahkan manusia

modern untuk terhubung dengan sesamanya, untuk mencariinformasi tentang

apapun. Usahakan membangun komunikasi untuk mendiskusikan hal-hal positif dan 

membangun energi, dan tidak melulu mengenai pademi. Bercerita akan

meringankan beban perasaan dan ini merupakan cara terbaik untuk menyehatkan

mental kita.

5. Pilih informasi →Sangat disarankan bagi masyarakat untuk dapat memilah dan 

memilih informasi yang akan dibaca. Pilih informasi dari situs-situs resmi misalnya

dari WHO, Kemenkes, gugus tu gas dsb dan batasi membaca/mencari informasi

terkait Covid-19. Dua kali dalam sehari sudah cukup untuk memenuhi rasa ingin

tahu kita.



6. Aktifitas fisik → Kesehatan tubuh perlu dijaga dengan berolahraga ringan

secara teratur. Anda bisa melakukan beberapa aktivitas seperti latihan

pernapasan, stretching, yoga, atau meditasi. Berbagai penelitian 

memperlihatkan hubungan positif antara stres dan aktivitas fisik. Semakin

rutin Anda beraktivitas fisik, maka semakin rendah tingkat stres yang dim

7. Istirahat cukup dan bersantai→ Jangan lupa gunakan waktu kerja di 

rumah untuk beristirahat dan bersantai dengan keluarga. Berikan diri Anda 

waktu untuk bersantai. Lakukan beberapa aktivitas lain yang Anda sukai.

8. Konsumsi makanan yang seimbang → Mulailah untuk mengkonsumsi

jenisjenis makan yang mengandung berbagai unsur nutrisi untuk tubuh dan 

yang dapat meningkatkan imunitas tubuh

9. Tingkatkan kualitas kehidupan spiritual → meningkatkan intensitas dan 

kualitas dalam beribadah merupakan hal yang sangat membantu

meningkatkan ketenangan.

Menjaga kesejahteraan psikologis di era 
new normal



Referensi

1. Panduan Gizi Seimbang pada Masa Pandemi COVID-19, Kementrian Kesehatan 

RI, 2020

2. Buku Panduan Prosedur Medis program studi profesi dokter gigi, Universitas 

Brawijaya, 2021

3. Kesejahteraan-Psikologis-di-Era-New-Normal-Dra-Sepi-RSJD-Surakarta

4. Standard Alat Pelindung Diri (APD) untuk penanganan COVID-19 di Indonesia 

revisi 3, Agustus 2020

5. pedoman standar perlindungan dokter di era covid-19 TIM MITIGASI DOKTER 

DALAM PANDEMI COVID-19 PB IDI, Agustus 2020

6. Pedoman Tatalaksana COVID-19 edisi 3, Desember 2020

7. Pedoman Pencegahan dan Pengendalian Corona Virus Disease (COVID-19), 

Kementrian Kesehatan RI, Juli 2020



Thank you






